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BAB IV 

PENUTUP 

Kesimpulan 

 Karya tari Three Step merupakan sebuah karya tari yang terispirasi dari 

sebuah tim bola voli yang ada di dusun Butuh Lor yang bernama Busenvo (Butuh 

Seneng Voli). Teknik-teknik pada permainan olahraga bola voli yakni service, 

passing, blocking, dan smash menjadi ide kreatif yang akan digarap. Mewujudkan 

karya dengan pola aturan dalam berolahraga yaitu pemanasan, permainan, dan 

pendinginan. Karya tari yakni menggambarkan tiga langkah sebelum melakukan 

pertandingan, yakni pemanasan, permainan bola voli, dan pendinginan. Selain itu 

tiga langkah yang dimaksudkan yakni filosofi tentang kehidupan manusia didunia 

yang mengalami siklus kehidupan dari lahir, hidup, kemudian mati. Secara 

pembagian teknik dalam bermain bola voli yakni service sebagai permulaan 

dikaitkan dengan sebuah kelahiran manusia. Passing dan blocking sebagai 

permainan dalam melakukan pertahanan dengan usaha keras dalam menjaga bola 

agar tidak terjatuh di tanah, dikaitkan dengan kehidupan manusia dalam 

perjuangan menjalani kehidupan penuh dengan lika-liku. Smash sebagai 

perlawanan kepada lawan dan merupakan teknik mematikan untuk mengakhiri 

permainan, dikaitkan dalam kehidupan manusia yakni akhir dari kehidupan adalah 

kematian.  

 Diciptakannya karya tari ini salah satunya adalah untuk menunjukan 

kepada para seniman dan khususnya untuk warga masyarakat yang ada di desa 
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Triwidadi, bahwasanya sebuah aktivitas permainan olahraga bola voli bisa 

diwujudkan menjadi sebuah karya seni tari. 

 Karya tari kelompok ini berjumlah 11 penari dengan jenis kelamin 10 

orang laki-laki dan 1 orang perempuan. Penari inti 6 orang laki-laki sebagai 

penggambaran 1 tim dalam permainan bola voli, 4 penari colour guard laki-laki 

sebagai penggambaran hakim garis, 1 penari perempuan yaitu penata tari sendiri 

yang berperan sebagai pelatih. 

 Karya tari Three Step diharapkan mampu untuk memberikan pengalaman 

visual kepada penonton bahwa dari sebuah permainan olahraga bola voli bisa 

menjadi sebuah karya seni tari. Materi gerak yang dipertontonkan melalui karya 

tari ini merupakan hasil dari bentuk dan teknik permainan dalam olahraga bola 

voli, observasi terhadap gerakan teknik permainan olahraga bola voli 

dikembangkan dan ditambahkan dengan ekspresi, namun tetap dikemas 

dikomposisikan menurut aspek-aspek koreografi kelompok.  

 Proses yang penata lalui memberikan makna yang begitu dalam bagi diri 

penata sendiri, karena dapat dijadikan tolak ukur  profesionalitas  bagaimana 

penata mengolah waktu, emosi, tenaga, dan pikiran serta bagaimana menjalin 

komunikasi kesemua pendukung karya. Secara garis besar sebenarnya menjadi 

penata tari dari para atlit olahraga bola voli dalam karya tari Three Step 

menjadikan diri penata tari menjadi seorang pelayan bagi para penari karena 

melayani, mengikuti kemauan, dan terkadang menjadi tekanan batin karena tidak 

dihargai dalam mengkomposisikan gerak tari. Hal tersebut menjadi sebuah 

pengalaman luar biasa bagi penata tari tersendiri karena menjadi seorang penata 
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tari harus siap untuk untuk mewujudkan sebuah karya seni tari yang melibatkan 

penari dan bahkan bukan penari. 

 Terciptanya karya tari Three Step merupakan sebuah klimaks untuk 

mengakhiri masa Program Studi S1 Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta. Selain itu karya tari ini juga merupakan kreativitas dan 

ekspresi yang didukung dengan pengalaman penata saat mendapatkan pengalaman 

dalam lingkungan akademik ataupun non akademik dalam bidang seni tari pada 

masa perkuliahan. Terciptanya karya ini masih sangat banyak kekurangan karena 

belum dipentaskan. Menurut penata tari sendiri, karya tari ini merasa belum sah 

untuk bisa disebut karya tari karena belum dipublikasikan dan dipertontonkan. 

Hal yang ditakutkan oleh penata tari adalah jika ide kreatif menciptakan karya tari 

yang berasal dari permainan olahraga bola voli akan diambil atau digarap oleh 

mahasiswa semester bawah, seniman, ataupun orang lain. 
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